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Abstrak

Sebagian besar warga Desa Doroampel berprofesi sebagai petani. Sejalan dengan itu, sektor
pertanian yang besar memberikan limbah pertanian yang juga besar. Salah satu limbah pertanian
tersebut adalah limbah sekam padi. Limbah tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan untuk
memberikan nilai tambah bagi warga desa. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan pelatihan
dan pendampingan kepada masyarakat Desa Doroampel untuk mengolah limbah pertanian agar
menjadi produk yang bermanfaat berupa biobriket arang sekam padi. Metode yang digunakan pada
pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan. Hasil dari pengabdian ini adalah telah
dilakukan pelatihan dan pendampingan terkait dengan pemanfaatan limbah padi menjadi produk
yang bermanfaat dan memiliki nilai jual yakni biobriket. Kemudian, warga juga diberi
pendampingan untuk memasarkan produk biobriket tersebut secara digital melalui beberapa
marketplace besar yang ada di Indonesia.

Kata Kunci: biobriket, limbah sekam padi, pemasaran digital, marketplace
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PENDAHULUAN

Desa Doroampel adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Desa Doroampel memiliki luas area
sebesar 256,115 Ha, dimana angka tersebut dibagi dalam dua area. [1] Area pertama digunakan
sebagai daerah pemukiman, yakni sebesar 203, 090 Ha dan sisanya yakni 53, 025 Ha digunakan
sebagai lahan pertanian. Sebagian warga desa ini, umumnya berprofesi sebagai petani dimana lahan
pertaniannya banyak digunakan untuk bertani padi dan jagung (Gambar 1). Disetiap tempat
manusia bermukim, tentu akan berhubungan dengan adanya limbah yang dihasilkan, tak terkecuali
untuk sektor pertanian. [2] Dalam hal ini, kita pasti tahu bahwa hasil bertani padi dan jagung juga
menghasilkan limbah seperti jerami, sekam, bonggol jagung, dan daun kering. [3]

Gambar 1. Area Persawahan Desa Doroampel

Limbah merupakan tempat yang memberikan kehidupan bagi berbagai jenis kuman yang
berpotensi menjadi penyebab berbagai penyakit seperti gangguan pernafasan, iritasi pada mata,
disentri, tifus, kolera dan berbagai jenis penyakit lainnya. [4] Bila ditinjau dari segi kimiawi, limbah
pertanian memiliki senyawa kimia dari bahan organik. [5] Bahan ini yang tentunya juga dapat
berdampak negatif jika diberikan penanganan yang salah baik bagi lingkungan maupun kesehatan
manusia. [6] Oleh karena itu, penanganan terhadap limbah pertanian harus dilakukan sebaik
mungkin, disatu sisi agar limbah tersebut tidak berdampak pada timbulnya berbagai macam
penyakit, sedangkan disisi lain diupayakan agar dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat
Desa Doroampel.

Merujuk dari adanya permasalahan di desa mitra, maka melalui skema penelitian
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dan adanya program Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami
selaku dosen dan mahasiswa ingin memberikan tindakan solutif sebagai langkah penanganan
permasalahan. Dalam hal ini, solusi yang ditawarkan adalah dengan mendaur ulang limbah
pertanian seperti sekam padi menjadi biobriket arang. Dengan demikian, tujuan utama dari
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penelitian tidak lain adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat Desa
Doroampel untuk mengolah limbah pertanian agar menjadi produk yang bermanfaat berupa
biobriket arang sekam padi.

METODE
Metode, Waktu, dan Tempat Pengabdian

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan metode pelatihan dan pendampingan. Pelatihan
ditujukan untuk memberikan pengetahuan teknis terkait proses pembuatan biobriket arang sekam
padi. Sementara itu, pendampingan ditujukan untuk mengajarkan mitra untuk memasarkan produk
biobriket arang sekam padi secara digital. Pelaksanaan PKM dimulai bulan Juli hingga Agustus
2022. Tempat pengabdian terletak di Desa Doroampel, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten
Tulungagung.

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan PKM dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang terstruktur sesuai dengan
kegiatan yang telah direncanakan. Tahapan-tahapan tersebut digambarkan sebagai berikut.

Analisis

e Perencanaan Pelatihan

Evaluasi Pendampingan

~ 4

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap awal adalah tahap analisis situasi. Pada tahap ini dilakukan analisis awal guna
mengetahui beberapa permasalahan yang ada di Desa Doroampel. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut, kemudian dianalisis lebih lanjut. Hasil analisis, kemudian dijadikan sebagai
dasar untuk menentukan permasalahan mana yang memungkinkan untuk diselesaikan dalam
kegiatan PKM ini. Dalam hal ini, permasalahan yang memungkinkan untuk diselesaikan dalam
kegiatan PKM ini adalah untuk memanfaatkan limbah sekam padi untuk dijadikan produk biobriket
arang sekam padi. Merujuk dari permasalahan yang ada kemudian dibuatlah suatu perencanaan
terkait bagaimana cara untuk membuat biobriket arang sekam padi. Disamping itu, perencanaan
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juga dilakukan guna memasarkan produk biobriket arang sekam padi yang telah dibuat.

Perencanaan telah selesai disusuk, kemudian langkah berikutnya adalah memberikan
pelatihan. Dalam hal ini pelaksanaan pelatihan diharapkan tidak hanya diwakili oleh beberapa
masyarakat saja. Tujuannya agar pengetahuan terkait pembuatan biobriket arang sekam padi bisa
dilakukan oleh cakupan masyarakat yang lebih luas dalam lingkup Desa Doroampel. Setelah
tahapan pelatihan selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pendampingan. Ini
tentunya harus dilakukan, karena pemasaran produk akan lebih efektif apabila dipasarkan dalam
cakupan yang lebih luas. Hasil pelatihan dan pendampingan tersebut kemudian dievaluasi pada
tahap akhir untuk menganalisis seberapa bermanfaat pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
dalam kegiatan PKM yang telah dilakukan.

HASIL DAN DISKUSI

Pelatihan Pembuatan Biobriket Arang Sekam Padi

Gambar 3. Suasana Saat Pemaparan Materi Biobriket Arang Sekam

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi melalui tayangan power point. Materi
yang disampaikan meliputi potensi limbah pertanian khususnya padi dan cara pengolahan limbah
pertanian hingga menjadi produk bernilai jual. Dalam hal ini, produk biobriket arang sekam padi
ditawarkan sebagai solusi pengelolaan limbah pertanian yang ada di Desa Doroampel.
Penyampaian materi terkait pengolahan sekam padi menjadi biobriket arang sekam diberikan
secara mendetail meliputi (1) kelebihan dan kekurangan; (2) bahan yang diperlukan; (3) proses
pembuatan; (4) proses pencetakan; hingga (5) gambar produk biobriket yang telah dibuat
sebelumnya (Gambar 3). Dalam hal ini, melihat paparan materi yang disampai, warga cukup
antusias terhadap produk yang ditawarkan.
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Setelah materi selesai disampaikan, maka dilanjutkan pada proses pelaksanaan pelatihan
pembuatan biobriket. Langkah pertama yang dilakukan adalah pembuatan arang sekam padi.
Pembuatan arang sekam padi dilakukan melalui proses pembakaran sebagaimana yang ditunjukkan
Gambar 4.

Gambar 4. Proses Pembuatan Arang Sekam Padi

Pembakaran dilakukan hingga sekam padi berubah menjadi arang sekam. Dalam hal ini,
Rahmiati et al. (2019) menyebutkan bahwa sekam padi dapat dikatakan telah berubah menjadi
arang sekam saat warnanya berubah menjadi hitam. Saat itu terjadi, maka proses pembakaran harus
segera dihentikan agar arang sekam tidak terus terbakar menjadi abu [8]. Disamping itu, juga
dipersiapkan adonan perekat yang berguna untuk proses pencetakan biobriket. Jamaluddin
menjelaskan bahwa umumnya perekat yang digunakan untuk merekatkan biobriket berasal dari
campuran tepung kanji dan air. [9] Perbandingan yang dapat digunakan adalah 1:1, dimana
campuran tersebut dimasak dalam wadah dan diaduk hingga mengental seperti lem. [10]
Kemudian, dilanjutkan pada proses pencampuran dengan arang sekam padi sebagaimana yang
ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses Pencampuran Adonan Perekat dengan Arang Sekam Padi
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Proses pencampuran harus dilakukan secara merata, karena berhubungan dengan tingkat
kerapatan antara perekat dengan arang sekam padi. Semakin tinggi nilai kerapatan maka semakin
bagus kualitas dari suatu briket yang berarti butiran arang sekam padi menyatu dengan perekatnya.
[4] Setelah adonan perekat dengan arang sekam tercampur secara merata, maka dilanjutnya dengan
proses pencetakan. Qistina et al. dalam artikel ilmiahnya menjelaskan bahwa proses pencetakan
idealnya menggunakan mesin khusus, dimana kekuatan tekan yang dibutuhkan berada pada kisaran
50 kg/cm?. [11] Dalam hal ini, respon warga desa Doroampel cenderung positif. Ini terlihat dari
antusias warga saat didampingi oleh mahasiswa KKN untuk mencoba melakukan proses
pencetakan biobriket (Gambar 6). Pencetakan biobriket arang sekam dilakukan menggunakan pipa
paralon dengan diameter berukuran 25 mm.

Gambar 6. Proses Pencetakan Biobriket yang Dilakukan oleh Warga

Setelah adonan selesai dicetak, maka selanjutnya adalah proses pengeringan. Biobriket
yang telah dicetak kemudian dikeringkan diterik matahari. Tujuannya agar kadungan air yang ada
di dalam biobriket hilang sehingga arang sekam mengering dengan sempurna. [4]

Sosialisasi dan Pendampingan Pemasaran Produk Secara Digital

Saat ini, pemasaran produk secara digital menjadi tren baru yang banyak
dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk memasarkan berbagai macam berbagai produknya
melalui jaringan internet [12]. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pendampingan
menjadi penting untuk diselenggarakan. Tujuannya agar warga desa Doroampel
mendapatkan pengetahuan tambahan terkait teknik pemasaran produk secara digital
(Gambar 7).
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Gambar 7. Suasana Saat Pemaparan Materi Pemasaran Produk Secara Digital

Pemaparan materi sosialisasi diawali dengan penjelasan berbagai macam
keuntungan dari pemasaran produk secara digital. Dalam hal ini, sejalan dengan
dikemukakan oleh Mukhsin (2019) dijelaskan bahwa pemasaran produk secara digital
merupakan salah satu cara yang paling efektif, efisien, dan murah. Selain itu, akses yang
tersedia juga tanpa batas, sehingga produk yang diproduksi dapat dipasarkan tidak hanya
pada daerah tertentu saja melainkan juga dapat dipasarkan hingga ke luar negeri. Disamping
itu, juga dijelaskan beberapa marketplace yang dapat dimanfaatkan oleh warga untuk
memasarkan produknya dalam hal ini adalah produk biobriket arang sekam. Beberapa
marketplace tersebut seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee yang menjadi tiga
marketplace terpopuler di Indonesia [14].

Setelah warga dikenalkan dengan beberapa marketplace tersebut, maka dilanjutkan
dengan tahap pendampingan. Pendampingan sendiri memiliki definisi sebagai kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan membantu individu atau kelompok masyarakat untuk
mewujudkan suatu tujuan [15]. Pendampingan pada tahap ini dimulai dengan mendaftar ke
marketplace. Pendaftaran dilakukan oleh mahasiswa dengan langkah sebagai berikut: 1)
membuka aplikasi Tokopedia: 2) memasukkan nomor HP warga dan verifikasi; 3) membuat
nama toko; 4) memasukan alamat toko; 5) Pendaftaran selesai. Sedangkan pendampingan
pendaftaran untuk marketplace bukalapak juga dibantu oleh mahasiswa untuk
mendaftarkan dengan langkah sebagai berikut: 1) membuka website Bukalapak; 2)
mendaftar dengan akun melalui Google; 3) mengisi data nama toko, alamat lengkap, dan
nomor hp; 4) pendaftaran selesai. Adapun dokumentasi kegiatan pendampingan disajikan
pada Gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8. Pendampingan Pendaftaran Produk

Sama dengan kedua, pendaftaran marketplace Tokopedia dan Bukalapak,
pendaftaran untuk marketplace Shopee juga dibantu oleh mahasiswa dengan rincian
kegiatan sebagai berikut: 1) membuka aplikasi; 2) mendaftarkan dengan menggunakan
nomor telepon warga; 3) mengunggah foto briket; 4) mengisi rincian produk seperti harga,
stok, variasi, berat, dan biaya; 5) pendafataran selesai. Setelah warga dibantu untuk
memasarkan produk biobriket di marketplace, kami berharap bahwa hal tersebut dapat
meningkatkan penjualan sehingga produk biobriket dapat dipasarkan luas, tidak hanya
lingkup desa saja. Penggunaan market place dalam pemasaran produk dapat menjangkau
pasar yang lebih luas dan menarik konsumen lebih banyak. [16] Sejalan dengan jangkauan
pasar yang menjadi lebih luas, pemanfaatan marketplace dalam pemasaran produk juga
mampu meningkatkankan omset atau pendapatan. [17]

KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan kepada warga Desa Doroampel adalah
pelatihan pengolahan limbah pertanian untuk dijadikan biobriket yang dapat bermanfaat dan
memiliki nilai jual. Perubahan yang dialami warga Desa Doroampel adalah setelah pelatihan ini
warga dapat memanfaatkan limbah pertanian yang sebelumnya tidak dimanfaatkan, menjadi
produk biobriket yang memiliki nilai jual. Kemudian, warga juga telah memiliki toko online yang
telah didaftarkan di marketplace yang bermanfaat untuk meluaskan pasar produk dan menarik
konsumen lebih banyak.
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